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ABSTRAK 

 
Widea Anugrah (1202090103) : “Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 

Matematis Siswa Menggunakan Strategi Pembelajaran Heuristik Vee Di Madrasah 

Ibtidaiyah”. 

Permasalahan ini terjadi di kelas VI C MIN 2 Kota Bandung mengenai 

kurangnya kemampuan pemahaman matematis siswa pada mata pelajaran 

Matematika. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti bahwasanya 

nilai rata-rata siswa sebesar 8% masih dibawah KKM. Permasalahan tersebut 

dikarenakan kurangnya partisipasi siswa selama pembelajaran dan kurangnya 

kemandirian siswa dalam mengerjakan soal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman 

matematis siswa sebelum diterapkan strategi pembelajaran heuristik vee, 

mengetahui proses pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran 

heuristik vee dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa pada 

setiap siklusnya dan mengetahui kemampuan pemahaman matematis siswa setelah 

diterapkan strategi pembelajaran heuristik vee pada setiap siklusnya. 

Metode penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga siklus dengan menggunakan desain 

yang dikemukakan oleh Kurt Lewin dengan setiap siklusnya terdiri dari empat 

tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. 

Penelitian ini dilakukan pada kelas VI C MIN 2 Kota Bandung. Teknik 

pengumpulan data meliputi tes, observasi dan dokumentasi. Teknik Analisis Data 

dalam penelitian ini yaitu analisis data hasil tes menggunakan rumus ketuntasan 

belajar individu, nilai rata-rata, ketuntasan belajar klasikal dan analisis data hasil 

observasi dengan menggunakan rumus rata-rata aktivitas guru dan aktivitas siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan pemahaman matematis siswa 

setelah diterapkan strategi pembelajaran heuristik vee pada setiap siklusnya 

mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut terlihat dari nilai rata-rata siswa, 

persentase ketuntasan hasil belajar kognitif siswa serta hasil observasi guru dan 

siswa. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada pra siklus sebesar 39,75 dengan 

presentase 8% kemudian meningkat dari 59,77 dengan presentase 28% pada siklus 

I, kemudian meningkat menjadi 62,5 dengan presentase 52% pada siklus II dan 

lebih meningkat menjadi 77 dengan presentase 80% pada siklus III. 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila hasil rata-rata siswa mencapai ≥75 

sesuai dengan KKM dan ketuntasan belajar siswa mencapai ≥ 75%. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran heuristik vee 

mampu mningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa pada mata 

pelajaran matematika di kelas VI C MIN 2 Kota Bandung. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Heuristik Vee, Kemampuan 

Pemahaman Matematis Siswa, MATEMATIKA 


